BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh pengabdian pada profesi,

kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi, hubungan dengan

rekan seprofesi dan etika profesi auditor terhadap pertimbangan

tingkat

materialitas. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh

kesimpulan

1. Pengaruh profesionalisme terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas

a)

b)

c)

d)

Pengabdian terhadap profesi berpengaruh terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas laporan keuangan.
Kewajiban sosial tidak berpengaruh terhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas laporan keuangan

Kemandirian berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas laporan keuangan.

Keyakinan terhadap profesi  berpengaruh terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas laporan keuangan.
Hubungan dengan sesama profesi tidak berpengaruh
terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas laporan

keuangan.

2. Etika profesi berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas laporan keuangan.
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5.2. Keterbatasan

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner sebagai alat

untuk pengumpulan data, dan akibat dari tidak melakukan
wawancara dengan responden secara langsung sehingga terdapat
kemungkinan  responden menjawab  kuesioner  dengan
pemahaman yang berbeda.

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor
di sekitar KAP yang ada di Surabaya, sehingga ruang lingkup

penelitian terbatas pada responden di Surabaya.

5.3. Saran

Dengan berbagai analisis dan pembahasan yang telah dilakukan

maka saran yang dapat diberikan adalah:

1.

Bagi peneliti selanjutnya apabila melakukan penelitian lebih
dari 6 bulan, peneliti dapat menambah jumlah sampel dan
memperluas lokasi pengambilan sampel tidak hanya di
Surabaya  saja. Penelitian selanjutnya diharapkan
memperhatikan waktu penelitian juga agar tidak berada pada

waktu dimana auditor sedang sibuk dalam melakukan audit.
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